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Abstrak

Perkembangan pendidikan dan teknologi menuntut murid memiliki kecakapan adaptif untuk menghadapi
persaingan global. Oleh karena itu, diperlukan media pembelajaran yang mampu mengintegrasikan materi,
aktivitas pembelajaran, dan informasi kelas dalam satu platform yang mudah diakses seperti website Google
Sites. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan media CommVirus Education berbantuan Google
Sites berbasis model PjBL untuk meningkatkan keterampilan komunikasi serta hasil belajar kognitif materi
virus dengan kriteria valid, praktis, dan efektif. Tahapan pengembangan media terdiri dari lima tahapan
dalam model pengembangan Lee & Owens. Implementasi media dilaksanakan pada kelas X-1 SMAN 2
Batu dengan rancangan one group pretest-posttest yang melibatkan 35 murid sebagai sampel penelitian.
Hasil uji kevalidan materi sebesar 100; media sebesar 96; dan perangkat pembelajaran sebesar 96,7
menunjukkan bahwa media valid dari aspek kualitas teknis dan kesesuaian materi pembelajaran. Hasil uji
kepraktisan menunjukkan 95,6 menunjukkan bahwa media ini praktis. Adapun hasil uji keefektifan
berdasarkan uji N-Gain Score sebesar 0,8 termasuk kategori tinggi yang menunjukkan media CommVirus
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Education efektif untuk melatih keterampilan komunikasi dan hasil belajar kognitif murid. Rekomendasi
selanjutnya, dapat menambahkan variasi audio untuk memfasilitasi gaya belajar murid yang beragam serta
menambahkan materi biologi secara umum agar media pembelajaran bersifat komprehensif.

Kata Kunci: keterampilan komunikasi, hasil belajar kognitif, virus

Abstract

The development of education and technology requires students to develop adaptive skills for global
competition. To support this, learning media that integrates materials, activities, and classroom
information on an accessible platform like Google Sites is necessary. This research aims to develop the
CommVirus Education, assisted by Google Sites and based on the PjBL model, to improve communication
skills and cognitive learning outcomes in virus-related material, with validity, practicality, and
effectiveness. The media was developed through five stages following the Lee & Owens model and
implemented in class X-1 SMAN 2 Batu with 35 students using a one-group pretest-posttest design. The
results of the validity tests for the material (100), media (96), and learning tools (96.7) indicate that the
media are valid in terms of technical quality and suitability with the learning material. The practicality test
result of 95.6 shows that this media is practical. The effectiveness test results, based on an N-Gain Score
of 0.8 (high category), demonstrate that the CommVirus Education media is effective in training students’
communication skills and cognitive learning outcomes. Future recommendations include adding audio
features to support diverse learning styles and broader biology materials to support comprehensive
learning.

Keywords: communication skills, cognitive learning outcomes, viruses

PENDAHULUAN

Perkembangan zaman yang pesat, terutama di bidang pendidikan dan teknologi, menuntut setiap individu memiliki
kecakapan yang adaptif guna menghadapi persaingan dalam masyarakat global. Sekolah memegang peranan krusial
dalam mengintegrasikan keterampilan abad ke-21 dalam proses pembelajaran untuk mempersiapkan murid menghadapi
kompleksitas tantangan masa depan (Ardelia & Juanengsih, 2021). Keterampilan komunikasi menjadi salah satu
keterampilan abad ke-21 yang esensial untuk dimiliki murid. Keterampilan komunikasi dibutuhkan untuk menyampaikan
suatu ide pikiran atau gagasan serta membantu mencerna materi. Keterampilan komunikasi berperan penting untuk
menjembatani kerjasama dalam bertukar pikiran atau gagasan saat mengerjakan tugas (Romadhon & Imawan, 2024).

Hasil data Badan Pusat Statistik (2022) menyatakan bahwa terdapat 26.361 orang berusia 15-19 tahun dalam kategori
tidak bisa berkomunikasi/berbicara, tidak dapat memahami perkataan orang lain, dan perkataannya sulit dipahami oleh
orang lain. Kondisi ini menunjukkan perlunya perhatian khusus terhadap pengembangan keterampilan komunikasi pada
remaja agar mampu berinteraksi secara efektif dalam kehidupan sehari-hari. Adapun hasil studi pendahuluan yang
dilakukan di kelas XI Biologi 1 yang melibatkan 37 responden menunjukkan bahwa keterampilan komunikasi
memperoleh nilai rata-rata sebesar 68 yang tergolong rendah berdasarkan kriteria ketuntasan sebesar 75. Rendahnya
keterampilan komunikasi sejalan dengan jawaban yang diberikan oleh guru biologi saat analisis kebutuhan terkait
kesulitan murid dalam menyampaikan ide, berdiskusi dalam kelompok, serta menyampaikan pemahaman konsep secara
lisan.

Keterampilan komunikasi memiliki korelasi linear dengan hasil belajar kognitif murid. Hal ini sejalan dengan
penelitian dari Mulyani et al. (2021) bahwa peningkatan keterampilan komunikasi diikuti oleh peningkatan hasil belajar
kognitif murid. Sebaliknya, rendahnya keterampilan komunikasi berkontribusi terhadap rendahnya hasil belajar kognitif
murid. Hasil belajar kognitif menggambarkan kemampuan berpikir murid yang mencakup jenjang proses kognitif dari
mengingat hingga mencipta (C1-C6) serta dimensi pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif (K1-
K4) yang menunjukkan jenis pengetahuan yang diproses dan dikuasai dalam pembelajaran (Anderson & Krathwohl,
2001). Hasil penelitian dari Sari & Subali (2021) menunjukkan bahwa fokus pada pengetahuan konseptual dan
metakognitif dalam pembelajaran sangat efektif memperkuat proses kognitif. Oleh sebab itu, penguasaan indikator C1—
C6 dan KI-K4 menjadi krusial agar murid mampu menganalisis fenomena, mengevaluasi informasi, serta
mengomunikasikan solusi ilmiah secara logis dan sistematis.

Berdasarkan hasil studi pendahuluan, rata-rata hasil belajar kognitif murid kelas XI Biologi | adalah 73, sehingga
belum memenuhi kriteria ketuntasan sebesar 75 dan menunjukkan perlunya peningkatan hasil belajar kognitif. Kondisi
tersebut mengindikasikan bahwa pembelajaran biologi yang berlangsung belum secara optimal dan belum memfasilitasi
pada pencapaian hasil belajar kognitif. Selain itu, sebanyak 26 dari 37 murid mengidentifikasi virus sebagai materi yang
kompleks. Sifatnya yang mikroskopis menciptakan hambatan dalam visualisasi objek, sehingga pemahaman terhadap
fenomena yang bersifat abstrak tersebut menjadi sulit dicapai secara langsung. Menurut Luthfiyyah et al. (2025) materi
virus bersifat abstrak dan kompleks serta tidak mudah dilihat secara langsung, sehingga tidak cukup jika dijelaskan secara
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verbal saja melainkan juga diperlukan pendekatan visual agar memperjelas pemahaman. Materi kajian virus perlu
dilengkapi dan diperkaya pada bagian-bagian tertentu guna memudahkan dalam memahami konsep virus yang selama ini
cenderung dianggap sulit (Juniarti & Suyitno, 2022).

Berdasarkan hasil analisis kebutuhan, diketahui bahwa media pembelajaran masih didominasi berupa buku teks
dengan pembelajaran yang berpusat pada guru serta minim interaksi aktif. Media tersebut belum secara optimal
memfasilitasi keterampilan komunikasi, seperti diskusi dan penyampaian pendapat, sehingga berdampak pada rendahnya
keterlibatan murid. Hasil wawancara dengan guru biologi menunjukkan bahwasanya guru belum pernah mengembangkan
media pembelajaran berbasis teknologi karena keterbatasan pemahaman dalam pemanfaatan teknologi, sehingga materi
virus yang bersifat mikroskopis dan abstrak belum disajikan secara visual dan interaktif. Kondisi ini menunjukkan urgensi
pengembangan media pembelajaran inovatif berbasis digital guna meningkatkan efektivitas pembelajaran, seiring peran
teknologi digital dalam memperbarui proses pembelajaran dan memfasilitasi pemahaman materi secara lebih optimal
(Puspa & Suniasih, 2022).

Pengembangan media juga bertujuan untuk mengatasi keterbatasan penggunaan teknologi dalam pembelajaran yang
selama ini menjadi kendala bagi guru dan murid. Pengembangan media dapat menggunakan berbagai website misalnya
Google Sites. Hal ini didukung dari hasil penelitian oleh Luthfiyyah et al. (2025) media pembelajaran berbasis Google
Sites memiliki tingkat kelayakan dan kepraktisan yang tinggi serta efektif digunakan dalam pembelajaran karena
memberikan pengalaman belajar yang interaktif, meningkatkan motivasi belajar murid, serta mempermudah akses
informasi pembelajaran. Hal ini juga sejalan dengan hasil penelitian dari Pasaribu ef al. (2025) menunjukkan bahwa
penggunaan media pembelajaran digital berbasis PjBL dalam meningkatkan pemahaman murid pada pembelajaran
Biologi.

Sejalan dengan upaya peningkatan keterampilan komunikasi dan hasil belajar kognitif materi virus yang tergolong
sulit dipahami, diperlukan media pembelajaran interaktif dengan dukungan visual yang menarik serta penerapan model
yang sesuai. Pemilihan model yang tepat dapat menunjang tercapainya pembelajaran yang berkualitas bagi murid (Asrini,
2021). Berdasarkan hasil wawancara dengan guru biologi bahwasanya masih sering menggunakan model pembelajaran
pemecahan masalah, jarang menggunakan model berbasis proyek. Oleh karena itu, diperlukan variasi dalam penerapan
model pembelajaran. Adapun hasil penelitian dari Hadijah ez al. (2023) bahwa penerapan model Project Based Learning
memberikan berpengaruh terhadap keterampilan komunikasi dan hasil belajar. Dengan demikian, peningkatan
keterampilan komunikasi serta penguatan kerja sama antar murid dapat diupayakan melalui penerapan model berbasis
proyek seperti Project Based Learning mendukung interaksi komunikasi antar rekan sejawat. Berdasarkan uraian tersebut,
penelitian dan pengembangan ini memiliki tujuan untuk menciptakan media CommVirus Education untuk melatih
keterampilan komunikasi dan hasil belajar kognitif materi virus yang teruji kevalidan, kepraktisan, dan keefektifannya.

METODE

Jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian pengembangan mengacu pada model pengembangan Lee & Owens
(2004) dengan tahapaannya tertera pada Gambar 1.

Assessment/analysis
Needs
assessment

Gambar 1. Langkah Model Pengembangan Lee & Owens (2004)

Tahap pertama yaitu analisis dilakukan penilaian kebutuhan serta analisis awal-akhir. Tahap kedua yaitu tahap desain
terdiri dari lima proses, yaitu penjadwalan, identifikasi tim proyek, spesifikasi media, penyusunan struktur pembelajaran,
serta kontrol konfigurasi dan siklus peninjauan. Tahap ketiga yaitu tahap pengembangan (development) yang mencakup
tiga prinsip: sebelum produksi, produksi, serta setelah produksi. Adapun tahap pasca-produksi dilaksanakan uji kevalidan
dan uji kepraktisan terhadap media yang telah dihasilkan. Uji kevalidan meliputi validasi sebanyak dua tahap dengan
instrumen lembar validasi yang memuat butir pertanyaan sesuai aspek yang dinilai. Uji kepraktisan meliputi hasil angket
respons murid. Kriteria kevalidan dan kepraktisan dari hasil perhitungan tertera pada Tabel 1.
Tabel 1. Kriteria Kevalidan dan Kepraktisan Media Pembelajaran

Persentase Kriteria

X =100 Sangat valid dan sangat praktis
80 < X <100 Valid, praktis, dan dapat digunakan
60 < X<80 Kurang valid, kurang praktis, dan direkomendasikan tidak digunakan

Front-end
analysis

@ 612

Berkala Ilmiah Pendidikan Biologi



https://ejournal.unesa.ac.id/index.php/bioedu

Jurnal Berkala Ilmiah Pendidikan Biologi (BioEdu)
Vol. 15, No. 2, Tahun 2026, Hal: 610 - 620
e-ISSN: 2685-9289

https://ejournal.unesa.ac.id/index.php/bioedu

BiOI-

40 < X< 60 Tidak valid, tidak praktis, dan tidak boleh digunakan
20 = X <40 Sangat tidak valid, sangat tidak praktis, revisi total, tidak boleh digunakan
Sumber: Modifikasi dari Aka et al. (2018:122)

Tahap keempat implementasi menggunakan model one-group pretest-posttest design mengacu pada Creswell (2018)
adalah desain penelitian mencakup pengukuran pra-uji (pretest) dan pengukuran pasca-uji (postfest) untuk satu kelompok.
Pengukuran prefest adalah subjek diuji sebelum menerima perlakuan bertujuan untuk mendapatkan pemahaman awal
tentang kondisi subjek. Pengukuran posttest ketika subjek telah menerima perlakuan untuk melihat perubahan kondisi
dan pengetahuan. Implementasi dilaksanakan pada kelas X-1 SMAN 2 Batu dengan jumlah 35 murid yang belum
mempelajari materi virus dan dilaksanakan selama empat pertemuan.

Tahap kelima mencakup evaluasi dibagi dua yaitu evaluasi formatif dilaksanakan melalui pengujian kevalidan dan
kepraktisan, sedangkan evaluasi sumatif dilakukan dengan menguji keefektifan media. Keefektifan media diukur
berdasarkan hasil tes dan angket yang diperoleh melalui pelaksanaan sebelum penggunaan media (pretest) dan sesudah
penggunaan media (posttest). Instrumen tes berupa 10 soal pilihan ganda yang telah dinyatakan valid dan reliabel. Adapun
instrumen angket terdiri atas 10 pernyataan yang diadaptasi dari Greenstein (2012) serta dikembangkan dengan skala
Likert skor 1-5. Hasil yang diperoleh dan kegiatan prefest dan posttest selanjutnya diuji beda menggunakan uji-t
berpasangan (paired sample t-test) untuk menganalisis perbedaan keterampilan komunikasi dan hasil belajar kognitif
peserta didik sebelum dan sesudah penerapan media CommVirus Education. Uji-t berpasangan digunakan ketika data
yang diperoleh telah memenuhi asumsi normalitas, sedangkan data yang tidak memenuhi asumsi normalitas diuji secara
berbeda menggunakan uji Wilcoxon Signed Rank Test. Adapun untuk mengetahui seberapa tinggi peningkatan
keterampilan komunikasi dan hasil belajar kognitif peserta didik menggunakan uji N-Gain Score. Kriteria N-Gain Score
diklasifikasikan ke dalam tiga kategori yaitu: Skor N—-Gain 2 0,7 termasuk dalam
kategori tinggi, skor 0,3 < N—Gain < 0,7 berada pada kategori sedang, sedangkan skor N—
Gain < 0,3 dikategorikan sebagai rendah (Hake, 1993).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tahap Analisis (4nalysis)

Tahap awal penilaian kebutuhan melalui analisis kebutuhan yang melibatkan guru biologi dan murid kelas XI Biologi
1 untuk menentukan perbedaan antara kondisi lapangan dengan kondisi yang diharapkan. Hasil pemilihan materi Biologi
kelas X menunjukkan bahwa materi virus dinilai paling sulit dipahami, dengan 26 dari 37 responden menetapkannya
sebagai materi tersulit. Kesulitan tersebut disebabkan oleh karakteristik virus yang bersifat mikroskopis dan abstrak,
sehingga menyulitkan dalam melakukan visualisasi serta memahami konsep secara langsung. Materi virus lebih sulit
dibandingkan materi biologi lainnya karena sifatnya yang abstrak dan sulit divisualisasikan, serta rendahnya keaktifan
murid selama pembelajaran (Warouw et al., 2025). Selain itu, media yang digunakan guru biologi kurang interaktif dan
belum menggunakan teknologi secara optimal karena keterbatasan pemahaman yang berdampak pada minimnya variasi
media pembelajaran. Penggunaan teknologi secara tepat dan bijaksana mampu meningkatkan kualitas pendidikan serta
mentransformasi proses pembelajaran yang cenderung monoton menjadi pembelajaran yang lebih menarik. Inovasi dalam
pembelajaran dapat memanfaatkan teknologi dengan menggunakan website, agar proses belajar menjadi lebih diminati
dan dapat mengurangi kejenuhan selama pembelajaran (Chuurin’in et al., 2024).

Tahap selanjutnya yaitu analisis awal-akhir untuk mengidentifikasi keterampilan komunikasi dengan hasil 68 serta
hasil belajar kognitif dengan hasil 73. Hasil tersebut belum memenuhi kriteria ketuntasan minimal sebesar 75 dan
menunjukkan kelemahan pada seluruh indikator. Rendahnya skor murid disebabkan oleh pembelajaran biologi yang
masih didominasi komunikasi satu arah melalui model konvensional berupa metode ceramah sehingga pelatihan
keterampilan komunikasi belum berkembang secara optimal. Metode ceramah yang diterapkan secara monoton tanpa
variasi cenderung membuat murid yang pasif, menghambat partisipasi aktif, serta menimbulkan suasana pembelajaran
yang monoton dan membosankan (Rusiadi, 2020). Kurangnya nilai hasil belajar kognitif ini bisa disebabkan karena
pemahaman konsep biologi murid yang masih lemah. Kesulitan murid dalam mempelajari materi tersebut disebabkan
oleh sifat materi yang abstrak, adanya miskonsepsi tentang virus sebagai organisme prokariotik atau eukariotik, serta
kesulitan membedakan struktur virus (Firmanshah et al., 2020). Selain itu, kondisi ini menunjukkan kurang optimalnya
penerapan keterampilan komunikasi dalam pembelajaran yang berperan dalam menyampaikan ide, pikiran, atau gagasan
serta membantu memahami materi. Hal ini diperkuat oleh penelitian Mayani ef al. (2023) yang menunjukkan bahwa
keterbatasan keterampilan komunikasi, baik secara lisan, tulisan, maupun dalam menginterpretasikan grafik, dapat
menghambat pemahaman konsep secara akurat.

Tahap Desain (Design)

Tahap desain merupakan tahap kedua dengan pelaksanaan penelitian dan pengembangan dijadwalkan dari bulan
Agustus-Desember 2025 dengan tim proyek yang dibimng oleh dosen serta dilaksanakan oleh mahasiswa. Spesifikasi
media yang dikembangkan yaitu CommVirus Education, media pembelajaran berbasis website yang memuat ringkasan
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materi virus dengan dukungan gambar, video, Augmented Reality, E-LKPD, lembar observasi keterampilan komunikasi,
dan tes hasil belajar kognitif, serta dirancang sesuai dengan model Project Based Learning. Struktur pembelajaran disusun
berdasarkan capaian pembelajaran yang dikembangkan menjadi tiga tujuan pembelajaran terintegrasi dengan indikator
keterampilan komunikasi dan hasil belajar kognitif.

Proses konfigurasi kontrol dan siklus peninjauan mengacu pada Direktorat Pembinaan SMA Permendikbud (2017),
meliputi penentuan format website Google Sites yang dapat diakses secara daring dan gratis, serta pemanfaatan aplikasi
pemformatan, seperti Microsoft Word, Canva, AssmblrEdu, dan Quiz Zep. Tahapan pengembangan media meliputi
perancangan konten dan sforyboard, pengunggahan konten pada Google Sites, uji coba fitur, dan publikasi. Media
CommVirus Education memiliki menu beranda, petunjuk penggunaan, CP dan TP, materi, forum diskusi, E-LKPD, tes
keterampilan komunikasi, tes hasil belajar kognitif, refleksi, dan daftar pustaka.

Media CommVirus Education memiliki keunggulan berupa forum diskusi yang mendukung interaksi dan
pembelajaran aktif, serta integrasi augmented reality yang membantu pemahaman konsep struktur virus yang abstrak.
Media CommVirus Education berbantuan Google Sites memudahkan akses dan pengunduhan materi pembelajaran secara
fleksibel tanpa risiko kehilangan bahan ajar, sehingga mendukung keberlanjutan pembelajaran. Selain itu, Google Sites
bersifat interaktif dan dinamis, dapat meningkatkan minat belajar sekaligus mendorong guru untuk mengembangkan
kompetensi pemanfaatan teknologi pembelajaran sesuai dengan perkembangan zaman (Pratama et al., 2023). Media
CommVirus Education diharapkan dapat memfasilitasi pengembangan keterampilan komunikasi melalui diskusi daring,
penyampaian pendapat, dan penyajian informasi visual, serta mendukung peningkatan hasil belajar kognitif dengan
membantu memahami dan mengaplikasikan konsep virus secara terstruktur melalui ringkasan materi yang dilengkapi
gambar, video, dan augmented reality.

Tahap Pengembangan (Development)

CommVirus
Education

Boranda

o : o

Gambar 2. Halaman Beranda Media CommVirus Education

Pengembangan menjadi tahap ketiga yang bertujuan menghasilkan dan menyempurnakan media melalui proses
sebelum produksi, produksi, dan setelah produksi. Sebelum produksi dilaksanakan membuat rancangan alur kerja atau
storyboard. Storyboard berfungsi memberikan gambaran menyeluruh media pembelajaran, membantu pengembang
menyusun langkah-langkah secara sistematis, memperjelas alur menu atau fitur, serta memudahkan deteksi dan perbaikan
kesalahan pada media pembelajaran yang telah dikembangkan (Ariyana et al., 2022). Storyboard yang telah disusun
digunakan sebagai pedoman proses produksi, dari tahap perakitan sampai peninjauan media dalam bentuk website.
Tahapan berikutnya yakni proses setelah produksi terdiri dari tinjauan teknis, debug, pengujian dari segi kevalidan dan
kepraktisan media.

Uji Kevalidan

Uji kevalidan dilakukan validasi dari ahli pada bagian materi, ahli pada bagian media, ahli pada bagian perangkat
pembelajaran, dan praktisi pada bagian pendidikan biologi. Hasil uji kevalidan tertera pada Tabel 2.
Tabel 2. Hasil Uji Kevalidan Media

Validator Tahap | Skor Kategori
Materi 1 89 Valid
2 100 | Sangat valid
Media 1 86 Valid
2 96,7 Valid
Perangkat Pembelajaran 1 89,9 Valid
2 95,6 Valid

Hasil validasi dari ahli bagian materi pada tahap 1 sebesar 89 tergolong valid. Validator memberikan masukan untuk
penambahan materi sejarah penemuan virus agar lebih lengkap, peningkatan kedalaman pembahasan konsep, serta
penyesuaian ilustrasi dan contoh untuk mendukung pemahaman, sehingga materi menjadi lebih representatif terhadap
capaian pembelajaran yang ditargetkan. Materi pembelajaran dapat bersifat faktual, serta memiliki karakter informatif,
edukatif, dan instruksional saat disajikan (Ispratiwi & Mellisa, 2023). Validasi dilakukan pada tahap 2 dengan hasil
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persentase sebesar 100 yang menunjukkan isi materi dalam media CommVirus Education sangat valid dan dapat diuji
cobakan.

Adapula dilakukan validasi oleh ahli bagian media didapatkan dari validasi tahap 1, yaitu sebesar 86 tergolong valid.
Validator memberikan masukan terkait fungsi tombol serta penyesuaian ukuran font dan gambar yang diperlukan karena
berpengaruh terhadap kemampuan dalam mengolah informasi, sehingga teks menjadi lebih menarik, mudah dibaca, dan
efektif dalam menyampaikan pesan. Penyesuaian ukuran gambar dalam media bertujuan agar kualitas gambar yang
ditampilkan jernih dan terlihat dengan jelas detailnya. Miskonsepsi materi virus salah satunya disebabkan oleh sifatnya
yang mikroskopis, sehingga diperlukan gambar yang jelas dalam media pembelajaran untuk memvisualisasikan konsep
dan memudahkan pemahaman (Gumilar & Sustri, 2021). Validasi dilakukan pada tahap 2 dengan hasil persentase sebesar
96,7. Persentase yang diperoleh tersebut tergolong valid. Validator tidak memberikan saran untuk perbaikan media lebih
lanjut, sehingga media CommVirus Education dapat diuji cobakan tanpa revisi.

Kemudian dilakukan validasi dari ahli bagian perangkat pembelajaran dengan hasil tahap 1 sebesar 89,9 tergolong
valid. Validator memberikan masukan untuk perbaikan ukuran font dan lokasi jawaban pada LKPD. Temuan Day et al.
(2024) menunjukkan bahwa menunjukkan bahwa modifikasi format teks, seperti pengaturan ukuran huruf dan spasi,
mampu meningkatkan kecepatan membaca tanpa menurunkan tingkat pemahaman. Validator dilakukan pada tahap 2
dengan hasil 96,3 tergolong valid menunjukkan bahwa perangkat pembelajaran dapat menunjang media Comm/Virus
Education.

Adapula validasi dari praktisi pada bagian pendidikan biologi dengan hasil sebesar 95,6 tergolong valid. Praktisi pada
bagian pendidikan biologi menilai media CommVirus Education yang dikembangkan sangat menarik dan membuat
antusias selama kegiatan belajar. Temuan Adibowo et al. (2025) bahwa media dari website dapat menjadi alternatif
inovatif, interaktif, dan fleksibel, sehingga menciptakan suasana belajar menyenangkan serta membantu meningkatkan
efektivitas mengingat materi. Media CommVirus Education berbantuan menggunakan website Google Sites bersifat
fleksibilitas memudahkan pendidik untuk membuat dan mendesain bahan ajar, mengorganisasikan isi materi serta
memberi navigasi yang mudah bagi murid.

Uji Kepraktisan

Uji kepraktisan bertujuan menilai kelayakan pemanfaatan media pembelajaran oleh murid. Pengujian ini mengacu
pada evaluasi formatif Branch (2009) dilaksanakan melalui tiga langkah. Langkah pertama dengan melakukan uji coba
pada subjek perorangan melibatkan tiga murid dengan kemampuan akademik yang bervariasi memperoleh skor 94,6
termasuk kategori praktis tanpa adanya saran perbaikan. Selanjutnya, uji coba pada subjek kelompok kecil melibatkan 10
murid menghasilkan skor 97,5 termasuk kategori praktis dan tanpa masukan. Uji coba lapangan dengan jumlah 37 murid
kelas XI Biologi 1 memperoleh skor 93,25 menunjukkan media praktis digunakan. Murid menilai media CommVirus
Education dapat dioperasikan dengan baik saat kegiatan pembelajaran. Temuan ini sesuai dengan Laili et al. (2025)
bahwasanya media pembelajaran berbasis Google Sites memperoleh respons baik dari murid, khususnya pada aspek
kemudahan penggunaan dan tampilan, sehingga menunjukkan tingkat kepraktisan media dalam proses pembelajaran.

Tahap Implementasi

Implementasi menjadi tahap keempat bertujuan menilai efektivitas produk media dalam mencapai tujuan
pembelajaran. Pelaksanaan pembelajaran menggunakan media CommVirus Education untuk peningkatan keterampilan
komunikasi serta hasil belajar kognitif materi virus. Tahapan implementasi setiap pertemuan dilaksanakan secara
berkelompok sesuai enam tahapan pada model pembelajaran PjBL yaitu: mengidentifikasi konsep utama untuk dijadikan
proyek, menelusuri makna dan relevansinya, menemukan konteks dunia nyata, melibatkan berpikir kritis, menulis sketsa
proyek, merancang elemen awal proyek, serta menguji dan mengevaluasi ide proyek (Krauss & Boss, 2013).
Implementasi PjBL dilakukan melalui penggunaan lembar kerja murid elektronik. Pengukuran keterampilan komunikasi
melalui angket self assessment, peer assessment, serta lembar observasi oleh guru yang terdiri atas 10 pernyataan dan
diadaptasi dari (Greenstein, 2012). Guru berperan aktif dalam mengarahkan pelaksanaan self assessment melalui
pemberian kriteria penilaian yang jelas, sehingga murid terdorong melakukan penilaian secara objektif, jujur, dan
bertanggung jawab terhadap keterampilan yang dimilikinya (Sari & Albina, 2024). Hasil rata-rata self assessment
keterampilan komunikasi tertera pada Gambar 3.
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Gambar 3. Grafik Rerata Self Assessment

Hasil rata-rata self assessment terjadi peningkatan pada seluruh indikator selama dua kali siklus. Dalam proses
penilaian self assessment keterampilan komunikasi untuk merefleksikan kejelasan penyampaian pesan, kemampuan
mendengarkan, serta efektivitas pemanfaatan sumber daya dalam mengekspresikan ide. Proses refleksi mandiri membantu
mengenali kelebihan dan kekurangan keterampilan komunikasi yang dimiliki sehingga meningkatkan kesadaran
metakognitif dan tanggung jawab terhadap proses belajar (Wulandari et al., 2020). Peningkatan indikator penyampaian
pesan menunjukkan bahwa media CommVirus Education melatih murid menyampaikan gagasan secara sistematis dan
relevan melalui presentasi dan diskusi proyek, dengan menyesuaikan isi serta cara penyampaian sesuai audiens pada
setiap tahapan proyek. Hal ini diperkuat oleh Novitasary (2023) bahwa pembelajaran proyek mampu meningkatkan
keterampilan komunikasi ketika penyampaian pesan secara efektif melalui presentasi proyek.

Peningkatan indikator komunikasi reseptif menunjukkan bahwa media CommVirus Education memfasilitasi dalam
memahami informasi secara terarah melalui aktivitas mendengarkan, membaca, dan mengamati konten visual sesuai
tujuan pembelajaran, sehingga mendorong pengolahan informasi secara aktif dan membentuk pemahaman konsep yang
lebih optimal. Temuan ini seiring dengan penelitian dari Mayani et al. (2023) bahwasanya keterampilan komunikasi
berkembang melalui aktivitas menyimak, membaca, dan mengamati representasi visual secara terarah. Peningkatan
indikator penggunaan berbagai sumber daya menunjukkan bahwa media CommVirus Education melatih murid
memanfaatkan gambar dan video untuk menyampaikan gagasan secara lebih jelas dan efektif, terutama dalam penyusunan
proyek. Selain itu, penggunaan media visual, seperti ilustrasi dan bagan, memfasilitasi interpretasi dan komunikasi murid,
memperkuat pemahaman konsep, serta meningkatkan keterlibatan aktif dalam pembelajaran, khususnya dalam
penyampaian konsep sains yang kompleks (Supriyadi et al., 2022). Keterampilan komunikasi dapat diukur melalui peer
assessment. Adapun hasil rata-rata peer assessment keterampilan komunikasi tertera pada Gambar 4.
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Gambar 4. Grafik Rerata Peer Assessment

Hasil rata-rata peer assessment terjadi peningkatan pada seluruh indikator selama dua kali siklus. Penilaian tersebut
dilakukan setelah murid mengikuti pembelajaran menggunakan media CommVirus Education. Peer assessment
memberikan kesempatan murid memperoleh umpan balik langsung dari teman sebaya terkait kejelasan, ketepatan, dan
efektivitas penyampaian pesan. Oleh karena itu, pelaksanaannya perlu dilakukan secara adil dan konstruktif dengan
panduan serta kriteria penilaian yang jelas dan terstruktur (Saekoko et al, 2025). Peningkatan pada indikator
menyampaikan pesan untuk target yang dipilih mengalami peningkatan yang menunjukkan bahwa penggunaan media
CommVirus Education melatih murid menyampaikan gagasan dengan jelas, terstruktur, dan sesuai audiens melalui diskusi
kelompok dan presentasi proyek. Hal ini tampak pada kejelasan alur, ketepatan istilah, serta relevansi pesan dengan tujuan
proyek. Temuan ini didukung oleh Astuti et al. (2022) bahwasanya peer assessment efektif dan objektif dalam
meningkatkan keterampilan komunikasi lisan murid melalui kegiatan presentasi.

Peningkatan indikator komunikasi reseptif menunjukkan bahwa media CommVirus Education mendorong murid
memahami informasi pembelajaran secara lebih efektif melalui interaksi dengan rekan sebaya, baik dengan menyimak,
membaca, maupun mengamati konten visual dalam kegiatan proyek. Temuan tersebut sejalan dengan Kusmiarti et al.
(2025) bahwasanya penerapan PjBL menumbuhkan keterampilan komunikasi, termasuk ketika menyimak, merespons,
dan memanfaatkan media visual secara efektif. Peningkatan indikator penggunaan berbagai sumber daya menunjukkan
bahwa media CommVirus Education melatih murid memanfaatkan gambar, video, dan media visual lain untuk
menyampaikan gagasan secara lebih jelas dan menarik kepada rekan sebaya dalam diskusi dan presentasi proyek. Media
visual berperan dalam memfasilitasi pemahaman konsep biologi yang kompleks serta membuat penyampaian argumen
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lebih terstruktur, sehingga meningkatkan kualitas umpan balik dan validasi ide antar rekan sejawat (Asikin, 2024). Selain
itu, keterampilan komunikasi dapat diukur melalui lembar observasi oleh guru. Adapun rata-rata hasil observasi tertera
pada Gambear 5.
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Gambar 5. Grafik Rerata Hasil Observasi

Hasil observasi guru terjadi peningkatan pada seluruh indikator selama dua siklus, meliputi kemampuan
menyampaikan pesan, komunikasi reseptif, dan penggunaan sumber daya untuk mengekspresikan ide. Seluruh indikator
menunjukkan kenaikan skor dari pertemuan pertama hingga keempat, menandakan perkembangan keterampilan
komunikasi secara bertahap seiring keterlibatan aktif murid dalam diskusi, interaksi, dan penyampaian gagasan. Lembar
observasi memberikan gambaran objektif terhadap perkembangan tersebut (Usman et al., 2022).

Peningkatan ini mencerminkan efektivitas penggunaan media CommVirus Education yang terlihat dari ketepatan
struktur penyampaian pesan, kesesuaian isi dengan tujuan pembelajaran, serta kemampuan menyesuaikan strategi
komunikasi dengan audiens. Guru mencatat bahwa murid semakin konsisten menunjukkan komunikasi yang terarah,
berbasis data, dan relevan selama perencanaan, pelaksanaan, dan presentasi proyek. Guru mengamati murid semakin
konsisten menunjukkan perhatian terhadap penjelasan, ketepatan dalam memahami informasi tertulis, serta kemampuan
menginterpretasikan konten visual, sehingga proses pemahaman konsep berlangsung secara lebih efektif selama kegiatan
proyek. Sejalan dengan temuan Wiranata et al. (2025) bahwa model Project Based Learning efektif
menumbuhkembangkan keterampilan komunikasi murid.

Uji Keefektifan

Keseluruhan hasil pretest dan posttest dilakukan uji keefektifan menggunakan /BM SPSS Statistic. Berdasarkan hasil
uji normalitas Shapiro-Wilk, data keterampilan komunikasi pada pretest berdistribusi normal (0,097), sedangkan posttest
tidak berdistribusi normal (0,012), sementara itu pada hasil belajar kognitif baik pretest (0,005) maupun posttest (0,000)
menunjukkan distribusi data tidak normal. Ketidaknormalan data ini dapat dipengaruhi oleh variasi kemampuan awal
peserta didik, ukuran sampel yang relatif terbatas, serta adanya perbedaan respons individu terhadap perlakuan
pembelajaran, yang secara statistik memang sensitif terdeteksi melalui uji ShapiroWilk. Data yang berdistribusi tidak
normal dilakukan uji Wilcoxon dengan hasil menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan antara skor prefest dan
posttest pada variabel keterampilan komunikasi dengan hasil -5,177b < 0,000 dan variabel haisl belajar kognitif dengan
hasil -5,230b < 0,000, sehingga media CommVirus Education yang diberikan terbukti memberikan pengaruh yang kuat.

Hasil uji N-Gain Score menunjukkan bahwa keterampilan komunikasi dan hasil belajar kognitif memperoleh hasil 0,8
termasuk kriteria tinggi yang menunjukkan adanya keefektifan penggunaan media CommVirus Education.
Keefektifannya dipengaruhi oleh strategi pembelajaran yang diterapkan, seperti Project Based Learning, diskusi daring,
dan umpan balik yang didukung teknologi, sehingga tidak hanya memperkuat efektivitas pembelajaran, tetapi juga
membekali murid dengan keterampilan komunikasi yang dibutuhkan dalam kehidupan akademik dan profesional. Media
pembelajaran digital berpotensi meningkatkan keterampilan komunikasi murid melalui fitur interaktif seperti video,
gambar, diskusi daring, dan teknologi yang mendorong keaktifan murid (Cuhanazriansyah & Arisona, 2025). Murid
memberikan respons yang positif terhadap penggunaan media CommVirus Education melalui angket respons dengan
persentase 97,4%. Hasil tersebut selaras dengan hasil penelitian dari Bahri ef al. (2024) menunjukkan bahwa persepsi
positif terhadap media pembelajaran berkorelasi dengan keterlibatan dan hasil belajar yang mendukung efektivitas
pembelajaran.

Tahap Evaluasi

Tahap evaluasi menjadi tahap akhir untuk menilai mutu media yang dihasilkan, meliputi evaluasi formatif dengan uji
kevalidan dan kepraktisan media CommVirus Education, dengan hasil uji kevalidan menunjukkan bahwa media
memenuhi kriteria valid ditinjau dari aspek materi, kualitas media, serta kesesuaiannya dengan karakteristik dan proses
pembelajaran di sekolah, ditunjukkan oleh skor validasi materi sebesar 100, validasi ahli media sebesar 96, validasi
perangkat pembelajaran sebesar 96,7, dan validasi praktisi pendidikan biologi sebesar 95,6. Sementara itu, uji kepraktisan
yang dilakukan melalui uji coba pada subjek perorangan hasilnya 95,25; uji coba pada subjek kelompok kecil hasilnya

@ 617

Berkala Ilmiah Pendidikan Biologi



https://ejournal.unesa.ac.id/index.php/bioedu

Jurnal Berkala Ilmiah Pendidikan Biologi (BioEdu)
Vol. 15, No. 2, Tahun 2026, Hal: 610 - 620
e-ISSN: 2685-9289

https://ejournal.unesa.ac.id/index.php/bioedu

BiOL\

Berkala Ilmiah Pendidikan Biologi

97,9; dan uji coba lapangan hasilnya 93 yang termasuk dalam kategori praktis. Evaluasi sumatif dilakukan melalui
pengujian keefektifan media menggunakan uji N-Gain Score, yang menunjukkan adanya peningkatan keterampilan
komunikasi dan hasil belajar kognitif memperoleh masing-masing nilai sebesar 0,8 yang termasuk dalam kategori tinggi.
Secara keseluruhan, hasil uji kevalidan, kepraktisan, dan keefektifan tersebut membuktikan bahwa media CommVirus
Education layak, praktis, dan efektif dalam mendukung pembelajaran materi virus melalui penerapan model PjBL serta
melatih keterampilan komunikasi dan hasil belajar kognitif murid secara optimal. Hal ini sejalan dengan temuan Wahyuni
et al. (2022) bahwa pengembangan media dapat memfasilitasi dalam memahami serta menafsirkan pengetahuan.

PENUTUP
Simpulan

Hasil dari penelitian dan pengambangan yang dilakukan di SMAN 2 Batu menunjukkan media CommVirus Education
terbukti valid, praktis, dan efektif. Hasil uji kevalidan materi sebesar 100; media sebesar 96; perangkat pembelajaran
sebesar 96,7 menunjukkan bahwa media valid dari segi kualitas teknis, hingga kesesuaiannya dengan materi
pembelajaran. Hasil uji kepraktisan menunjukkan 95,6 menunjukkan bahwa media praktis. Adapun hasil uji keefektifan
berdasarkan uji N-Gain Score sebesar 0,8 termasuk kategori tinggi yang menunjukkan media CommVirus Education
efektif untuk melatih keterampilan komunikasi dan hasil belajar kognitif murid.

Saran

Saran dari penelitian ini yakni pengembangan dan penerapan media CommVirus Education dengan menambahkan variasi
audio. Hal ini diharapkan dapat membuat media CommVirus Education lebih menarik dan sesuai dengan preferensi
belajar murid yang beragam. Selain itu, perlu dipertimbangkan untuk melakukan pengembangan materi pembelajaran
yang mencakup materi biologi lainnya selain virus, sehingga media CommVirus Education dapat menjadi media
pembelajaran yang lebih komprehensif.
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